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Abstract: Influence of Contextual to Learning Outcomes of Science of 
Elementary School Student 
The problem in this research is the low of science learning result of grade V 
student of SD Negeri 6 Metro Utara. The purpose of this research was to know the 
influence of contextual approach to the result of V grade student science. The type 
of the research was experiment research. The design used in this research was 
quasi experimental design. Population research is all of students V grade, the 
sample consists 26 students VA class and 27 student VB class. The determination 
of research sample used purposive sample. Data collection tools used cognitive 
tests. The data analysis was used t-test pooled varians. The learning results of this 
research was limited only to the cognitive domain. The result showed that there 
was a significant influence on the application of contextual approach to the 
students science learning outcomes. 
 
Keywords: contextual, learning outcomes, science. 
 
Abstrak: Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap Hasil Belajar IPA  
Siswa SD 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V 
SD Negeri 6 Metro Utara. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 
pendekakatan kontekstual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi experimental design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V, sampel terdiri dari 26 siswa kelas VA dan 27 siswa 
kelas VB. Penentuan sampel penelitian menggunakan purposive sample. Alat 
pengumpul data menggunakan tes kognitif. Analisis data uji statistik t-test pooled 
varians. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi hanya pada ranah kognitif. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan 
pendekakatan kontekstual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. 
 









Pendidikan adalah usaha sadar 
dan sistematis, yang dilakukan oleh 
orang-orang yang diserahi tanggung 
jawab untuk memengaruhi siswa 
sehingga mempunyai sifat dan tabiat 
sesuai dengan cita-cita pendidikan 
(Munib, 2004: 34). Hal ini sesuai 
dengan prinsip pendidikan yang 
tercantum dalam Undang-undang 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
pasal 1 ayat 1 (2003: 2), yang 
menjelaskan bahwa pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan 
siswa yang berlangsung sepanjang 
hayat. 
Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan yang dipercayakan dalam 
mempersiapkan siswa dalam 
membangun peradaban bangsa. Oleh 
sebab itu, diperlukan inovasi dan 
kreasi pembelajaran untuk pengua-
saan terhadap materi yang dikelola 
dan ditampilkan secara profesional, 
dari hati dan tanpa paksaan, logis dan 
menyenangkan serta dipadukan 
dengan pendekatan personal-
emosional terhadap siswa. Hal ini 
dapat berhasil, jika guru mampu 
memberikan inovasi pembelajaran 
dengan menciptakan suatu 
pendekatan yang sesuai dengan 
perkembangan siswa, agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai. 
Fadillah (2014: 13) menjelas-
kan bahwa untuk mencapai tujuan 
pendidikan tentu tidak bisa terlepas 
dari kurikulum sekolah. Struktur da-
lam Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP) untuk tingkat Seko-
lah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI) disusun berdasarkan standar 
kompetensi lulusan dan standar kom-
petensi mata pelajaran dengan salah 
satu ketentuannya memuat 8 mata 
pelajaran, muatan lokal, dan pengem-
bangan diri. Salah satu mata pelajar-
an yang termuat dalam kurikulum 
tersebut adalah matematika. 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)  
merupakan salah satu bidang studi 
yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat 
sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Susanto (2016: 167) 
mendefinisikan IPA adalah usaha 
manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang 
tepat pada sasaran, serta meng-
gunakan prosedur dan dijelaskan 
dengan penalaran, sehingga menda-
patkan kesimpulan. Yumuşak (2016: 
94) science it may be suggested that 
the science process skills involve 
means and methods to reach 
scientific information and thus allow 
the pupils to think scientifically  
(sains adalah keterampilan yang 
melibatkan proses sains dengan 
sarana dan metode untuk mencapai 
informasi ilamiah sehingga siswa 
dapat berpikir secara ilmiah).   
Tujuan pendidikan IPA 
mengacu pada Permendiknas No. 22 
tahun 2006 tentang standar isi 
menyatakan bahwa tujuan pendi-
dikan IPS meliputi (1) memperoleh 
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan 
keteratuaran alam ciptaan-Nya, (2) 
mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, (3) mengembangkan rasa ingin 
tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, ling-
kungan teknologi dan masyarakat, 
(4) mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam 
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sekitar, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan, (5) 
meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan ling-
kungan alam, (6) meningkatkan 
kesadaran untuk menghargai alam 
dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan, dan (7) 
memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA sebgai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan 
ke SMP/MTs. (BSNP, 2006: 148). 
Perbaikan dalam proses 
pembelajaran IPA seharusnya 
menghubungkan antara penjelasan 
guru dan pengalaman yang dimiliki 
oleh siswa, agar tujuan dari 
pembelajaran IPA dapat tercapai. Hal 
ini, guru dapat menggunakan 
pendekatan kontekstual dalam proses 
pembelajaran IPA, yang dimana guru 
dapat menghubungkan pengalaman 
siswa dengan konsep yang akan 
diajarkan oleh guru. Menurut 
Johnson (dalam Komalasari, 2014: 6) 
mendefiniskan “contextual teaching 
and learning enables students to 
connect the content of academic 
subjects with the immediate context 
of their daily lives to discover 
meaning” (pembelajaran kontekstual 
memungkinkan siswa menghu-
bungkan isi materi dengan konteks 
kehidupan sehari-hari untuk mene-
mukan makna dari proses pem-
belajaran).  
Melalui pendekatan konteks-
tual guru harus mampu mengaitkan 
antara materi yang dipelajarinya 
dengan kehidupan nyata siswa 
sehari-hari, baik dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat 
maupun warga negara. Tujuan 
pembelajaran ini untuk menemukan 
makna materi tersebut bagi 
kehidupannya. 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan 
guru kelas V SD Negeri 6 Metro 
Utara pada tanggal 11 Oktober 2017, 
diperoleh informasi bahwa terdapat 
siswa yang belum tuntas pada mata 
pelajaran IPA dilihat dari hasil 
ulangan tengah semester ganjil. Data 
mengenai hasil belajar kognitif 
tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
 
Tabel 1. Nilai Ulangan Tengah  
Semester Ganjil Kelas V 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
 
(Sumber: Dokumentasi Guru Kelas 
V) 
 
Berdasarkan tabel 1, hasil 
dokumentsi nilai ulangan tengah 
semester ganjil kelas V SD Negeri 6 
Metro Utara menunjukkan bahwa 
persentase ketuntasan dan rata-rata 
nilai pelajaran IPA masih rendah. 
Nilai rata-rata siswa di kelas VA 
sebesar 59,34 dengan 13 siswa tuntas 
dan 13 siswa belum tuntas. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas VB 
sebesar 56,75 dengan 9 siswa tuntas 
dan 18 siswa yang belum tuntas. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
IPA siswa kelas VA lebih baik 
daripada kelas VB.  
Berdasarkan hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara dida-
patkan bahwa siswa kurang mem-
perhatikan proses pembelajaran IPA, 
proses pembelajaran siswa hanya 
terpaku pada satu sumber belajar dan 
penjelasan guru di depan kelas, siswa 



















VA ≥ 70 26 59,34 13 13 50,00% 50,00%
VB ≥70 27 56,75 9 18 33,33% 66,67%
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yang dimilikinya dalam konteks 
dunia nyata, kurangnya penggunaan 
praktik langsung dalam pembe-
lajaran, guru belum menggunakan 
pendekatan pembelajaran pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran IPA 
dan hasil belajar IPA siswa yang 
masih rendah. 
Cara yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki hasil belajar 
yaitu guru harus mampu 
mengahadirkan pembelajaran IPA 
secara konkret dengan menyesuaikan 
situasi keseharian siswa. Pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam rangka meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa 
yaitu pendekatan kontekstual. 
Masduki (2016: 2) Contextual 
Teaching and Learning (CTL) is one 
of learning approaches that makes 
the use of everyday lives problems or 
problems surrounding the students as 
their learning objects (CTL adalah 
salah satu pendekatan pembelajaran 
yang membuat penggunaan masalah 
kehidupan sehari-hari atau masalah 
seputar siswa seba-gai pembelajaran 
mereka objek). Purwanti (2012: 2) 
pembelajaran kontekstual merupakan 
konsep belajar yang membantu para 
guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata, 
yang mendorong para siswa 
membuat hubungan antara penge-
tahuan yang dimilikinya dengan 
penerapan teori dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Melalui pendekatan konteks-
tual ini, siswa diharapkan mampu 
memperbaiki proses pembelajaran 
IPA, sehingga hasil belajar dapat 
meningkat. Savickienė (2017: 38) 
learning outcomes -requirements 
that set abilities to be acquired or 
developed by students regarding the 
cognitive, psychomotor and affective 
learning domains (hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti pembe-
lajaran baik dalam ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor). Peneliatan 
ini berfokus pada hasil belajar 
kognitif, setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual. 
Pada pendekatan kontekstual 
proses pembelajaran dimulai dengan 
(1) kegiatan pengontruksian penge-
tahuan yang dimiliki siswa dengan 
materi yang akan dipelajari dan 
dikaitkan dengan konteks dunia 
nyata, (2) pembelajaran dimulai dari 
konteks yang umum ke konteks yang 
khusus, (3) pemahaman siswa de-
ngan konsep sementara untuk 
melakukan sharing, merevisi dan 
mengembangkan konsep tersebut, (4) 
praktik secara langsung tentang 
konsep yang sudah dipelajari, dan (5) 
refleksi dan pengembangan 
pengetahuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh yang sig-
nifikan pada penerapan pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar 
IPA siswa  kelas V SD Negeri 6 






Metode penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment design).Objek penelitian 
ini adalah pengaruh pendekatan 
kontekstual (X) terhadap  hasil 
belajar (Y). 
Desain penelitian yang diguna-
kan adalah non-equivalent control 
group design. Desain ini meng-
gunakan dua kelompok, yaitu kelom-
pok eksperimen dan kelompok kon-
trol. Kelompok eksperimen adalah 
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kelas yang mendapat perlakuan be-
rupa penerapan pendekatan kon-
tekstual, sedangkan kelompok kon-
trol adalah kelompok pengendali 
yaitu kelas yang tidak mendapat 
perlakuan. Kelompok eksperimen 




Langkah-langkah penelitian ini 
dimulai dari memilih dua subjek 
yang dijadikan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, melakukan uji coba 
instrumen tes pada subjek uji coba 
yaitu siswa kelas VC SD Negeri 6 
Metro Utara, menganalisis data hasil 
uji coba untuk menguji apakah 
instrumen valid dan reliabel, kemu-
dian memberikan pretest pada kedua 
kelas, kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan penerapan 
pendekatan kontekstual, sedangkan 
untuk kelas kontrol tidak diberi 
perlakuan, kemudian memberikan 
posttest kepada kedua kelas, se-
lanjutnya mencari mean kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol, antara pre-
test dan posttest, kemudian menggu-
nakan statistik untuk mencari perbe-
daan hasil langkah kelima, sehingga 
dapat diketahui pengaruh penerapan 
pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V SD 
Negeri 6 Metro Utara. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 6 Metro Utara yang  
berlokasi di Jl. Dirun No.2, 
kelurahan Karangrejo, Kecamatan 
Metro Utara. Rentang waktu 
penelitian yaitu observasi pada 11 
Oktober 2017. Pembuatan instrumen 
dilaksanakan pada bulan Desember 
2017. Uji coba instrumen dilaksakan 
pada tanggal 31 Januari 2018. 
Pengambilan dan pengolahan data 
penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari 2018. Variabel  penelitian 
ini terdiri dari variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel 
independen atau variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu 
penggunaan pendekatan kontekstual 
(X), sedangkan variabel  dependen 
atau variabel terikat dalam penelitian 
ini yaitu hasil belajar IPA siswa (Y). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini 
berjumlah 53 siswa yaitu siswa kelas 
VA dan VB. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik 
sampling purposive yaitu teknik 
penentuan sampel dengan per-
timbangan tertentu (Sugiyono, 2010: 
124). Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VB sebagai kelas 
eksperimen dan VA sebagai kelas 
kontrol, karena sebagai bahan 
pertimbangan melihat hasil nilai hasil 
ulangan tengah semester IPA. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, 
wawancara, studi dokumentasi, dan 
teknik tes. Observasi dan wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan 
peneliti pada saat melaksanakan 
penelitian pendahuluan untuk 
memperoleh data aktivitas siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
Studi dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data nilai siswa dari 
nilai ulangan tengah semester, data 
siswa, guru, sarana dan prasarana 
serta data penunjang lainya. Teknik  
tes digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa nilai-nilai hasil belajar 
siswa pada ranah kognitif.  
 
Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian diuji coba 
sebelum digunakan sebagai alat pe-
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ngumpul data penelitian. Tujuan uji 
coba instrumen ini untuk menen-
tukan validitas dan reliabilitas tes 
yang dibuat sehingga tes layak 
digunakan untuk penelitian dan dapat 
mengumpulkan data yang sesuai 
dengan apa yang diteliti.  
Menguji validitas tes menggu-
nakan rumus korelasi point biserial. 
Uji reliabilitas tesmenggunakan ru-
mus kuder richardson. Uji validitas 
dan reliabilitas dalam penelitian ini 
diolah menggunakan bantuan prog-
ram microsoft office excel 2007. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggu-
nakan analisis kuantitatif. Uji persya-
ratan analisis data uji normalitas dila-
kukan menggunakan rumus chi kuad-
rat dan untuk uji prasyarat homogen-
itas menggunakan uji-F. Pengujian 
hipotesis menggunakan t-test pooled 
varians dengan aturan keputus-an 
jika thitung> ttabel maka Ha diterima 
sedangkan jika thitung< ttabel, maka Ha 
ditolak. Apabila Ha diterima berarti 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
RESULT AND DISCUSSION 
 
Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
SD Negeri 6 Metro Utara bera-
lamat di Jl. Dirun No.2, kelurahan 
Karangrejo, Kecamatan Metro Utara. 
Sekolah ini didirikan pada tahun 
1938 dengan tanah seluas 3960m2 
dan berstatus akreditas B. SD Negeri 
6 Metro Utara memiliki sarana dan 
prasarana sekolah yang cukup mema-
dai yang menunjang kegiatan pembe-
lajaran. SD Negeri 6 Metro Utara  
memiliki memiliki tenaga pendidik 
dengan jumlah 12 guru PNS dan 11 
guru GTT. Jumlah siswa pada tahun 
pelajaran 2017/2018 yaitu 358 siswa 
yang terdiri dari 190 siswa laki-laki 
dan 168 siswa perempuan. 
 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 6 Metro Utara. Waktu pe-
laksanaan pada bulan Februari 2018 
selama 2 pertemuan untuk setiap ke-
las. Penelitian kelas eksperimen 
dilaksanakan pada hari Senin dan 
Rabu tanggal 19 & 21 Februari 2018. 
Penelitian di kelas kontrol dilaksa-
nakan pada hari Selasa dan Rabu 
tanggal 20 & 21 Februari 2018 
Setiap kelas dilaksanakan pembela-
jaran dengan alokasi waktu 2 X 35 
menit setiap pertemuan. Materi yang 
diajarkan adalah Standar Kompetensi 
5. Memahami hubungan antara gaya, 
gerak, dan energi, serta fungsinya 
dan Kompetensi Dasar 5. 
Menjelaskan pesawat sederhana yang 
dapat membuat pekerjaan lebih 
mudah dan lebih cepat.  
Data yang diambil dalam pene-
litian ini berupa data hasil belajar 
kognitif untuk kedua kelas, baik ke-
las eksperimen maupun kelas kon-
trol. Pengambilan data dilaksanakan 
sebanyak 2 kali (pretest dan posttest) 
untuk masing-masing kelas. Pretest 
dilaksanakan sebelum pembelajaran 
berlangsung, sedangkan posttest 
dilaksanakan setelah pembelajaran 
berakhir. Berdasarkan hasil tes 
diperoleh data penelitian sebagai 
berikut. 
Nilai pretest siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
diperolah sebelum pelaksanaan pem-
belajaran, yaitu nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen sebesar 57,04 dan 
kelas kontrol sebesar 57,50. Pada 
kelas eksperimen hanya 9 siswa yang 
mencapai ketuntasan atau 33 %, 
sedangkan untuk kelas kontrol hanya 
11 siswa yang mencapai ketuntasan 
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atau 42%. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2. Nilai Pretest Siswa Kelas 





Nilai posttest siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh setelah dilaksanakan 
pembelajaran, dengan pelaksanaan 
pembelajaran pendekatan kontekstual 
di kelas eksperimen dan pembe-
lajaran konvensional di kelas kontrol. 
Nilai rata-rata posttest kelas eks-
perimen sebesar 72,22 dan kelas 
kontrol sebesar 62,27. Pada kelas 
eksperimen ada 19 siswa atau 70% 
yang tuntas dan 8 siswa atau 30% 
yang belum tuntas. Sedangkan pada 
kelas kontrol ada 14 siswa atau 54% 
yang tuntas dan 12 siswa atau 46% 
yang belum tuntas. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3. Nilai Posttest Siswa Kelas 





Peningkatan hasil belajar siswa 
diperoleh melalui hasil pretest dan 
posttest dengan perhitungan N-Gain. 
Penjelasan penggolongan N-Gain 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. Penggolongan Nilai N-Gain 
Siswa Kelas Eksperimen 




Data N-Gain siswa kelas eks-
perimen yang tergolong dalam klasi-
fikasi tinggi sebanyak 0 orang siwa, 
sedang 16 siswa, dan klasifikasi 
rendah 11 orang siswa. Sedangkan 
data N-Gain kelas kontrol yang 
tergolong klasifikasi tinggi sebanyak 
0, sedang 3 siswa, dan klasifikasi 
rendah 23 orang. Perbandingan nilai 
rata-rata N-Gain untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang 





Gambar 1. Peningkatan N-Gain 
Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol. 
 
Rata-rata N-Gain kelas eksperi-
men klasifikasi sedang sebesar 0,34, 
sedangkan rata-rata N-Gain kelas 
kontrol klasifikasi rendah sebesar 















18 67% 15 58%
27 100% 26 100%Jumlah
Rata-rata nilai 57,04 57,5
No. Nilai
Kelas














8 30% 12 46%
27 100 26 100
Kelas
VB (Eksperimen) VA (Kontrol)
Jumlah
Rata-rata nilai 72,22 63,27
No. Nilai
Kelas VB Kelas VA Kelas VB Kelas VA


















Gain kelas eksperimen setelah 
diterapkan pendekatan kontekstual 
lebih tinggi yaitu 0,34 dibandingkan 
dengan nilai rata-rata N-Gain kelas 
kontrol yang menerapkan 





Gambar 2. Klasifikasi peningkatan 
N-Gain Siswa Kelas Eks-
perimen dan Kelas 
Kontrol. 
 
Uji Prasyaratan Analisis Data  
Hasil uji normalitas pretest ke-
las eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus chi kuadrat 
dengan bantuan program Microsoft 
Office Excel 2007 diperoleh data 
χ2hitung = 7,72 < χ
2
tabel = 11,07 dan 
χ2hitung = 8,22 < χ
2
tabel = 11,070, 
artinya data pretest kelas eksperimen 
dan kontrol berdistribusi normal. 
Perhitungan uji homogenitas pretest 
kelas eksperimen dan kontrol meng-
gunakan rumus uji-F dengan bantuan 
program Microsoft Office Excel 2007 
diperoleh data yaitu Fhitung = 1,10 < 
Ftabel = 1,95 berarti Ho diterima 
karena data memiliki varian sama. 
Kedua kelompok tersebut ber-
distribusi normal dan homogen, be-
rarti kedua kelompok memiliki ke-
mampuan awal yang sama. 
Hasil uji normalitas posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
meng-gunakan rumus chi kuadrat 
dengan bantuan program Microsoft 
Office Excel 2007 diperoleh data 
χ2hitung = 8,33 < χ
2
tabel = 11,07 dan 
χ2hitung = 6,89 < χ
2
tabel = 11,07 berarti 
data berdistribusi normal. Se-
dangkan hasil uji homogenitas 
posttest kelas eksperimen dan kontrol 
meng-gunakan rumus uji-F dengan 
bantuan program Microsoft Office 
Excel 2007 diperoleh data yaitu 
Fhitung = 0,82 < Ftabel = 1,95 berarti Ho 
diterima karena data memiliki varian 
sama. Berdasarkan hasil pengujian 
nilai posttest menunjukkan bahwa 
kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal dan varian homogen, namun 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
nilai kelas kontrol. 
 
Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan hipotesis 
menggunakan rumus t-test pooled 
varians diketahui bahwa thitung = 
2,110 > ttabel = 2,000. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat diperoleh 
bahwa pendekatan kontekstual dapat 





dekatan kontekstual, proses pem-
belajaran masih banyak didominasi 
oleh guru dan bersumber pada satu 
sumber saja. Siswa kurang 
melaksanakan praktik langsung 
dalam proses pembelajaran IPA. 
Sehingga siswa belum optimal dalam 
penguasaan konsep IPA dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
memecahkan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Kemudian pada kelas 
eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menerapkan pendekatan 




Hasil analisis data menunjukan 
bahwa nilai N-Gain atau peningkatan 
pengetahuan antara nilai pretest dan 
posttest kelas eksperimen termasuk 
dalam klasifikasi sedang sebesar 
0,34. Sedangkan nilai rata-rata N-
Gain kelas kontrol termasuk dalam 
klasifikasi rendah sebesar 0,11. Hal 
ini menunjukkan bahwa  pendekatan 
kontekstual  memungkinkan siswa 
menghubungkan isi materi dengan 
konteks kehidupan sehari-hari untuk 
menemukan makna dari proses 
pembelajaran tersebut (Johnson 
dalam Komalasari, 2014: 6). 
Peningkatan hasil belajar, 
sekaligus membuktikan bahwa 
terjadi perubahan pada individu yang 
belajar, sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam materi pembelajaran di 
sekolah yang didasarkan atas tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Salah 
satu hasil itu berupa perubahan 
dalam aspek kognitif (Nawawi dalam 
Purwanto, 2014: 39). 
Penelitian ini juga relevan 
dengan penelitian yang dilakukan 
Ariestuti (2014), Maghfiroh (2014), 
dan Laksana (2016), segi jenis, 
model pembelajaran, dan desain 
penelitian, serta hasil uji hipotesis 
yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada 
penerapan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar IPA siswa. 
Berdasarkan analisis di atas, dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan pada penerapan 
pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar siswa kelas V pada mata 





Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan penelitian, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran IPA. Pengaruhnya dapat 
dilihat dari perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen adalah 72,22, sedangkan 
kelas kontrol adalah 63,27. Begitu 
pula dapat dilihat dari perbandingan 
rata-rata N-Gain kelas eksperimen 
adalah 0,34, sedangkan rata-rata N-
Gain kelas kontrol adalah 0,31 
selisih N-Gain kedua kelas tersebut 
adalah 0,23. Hasil pengujian 
hipotesis menggunakan rumus t-test 
pooled varians diperoleh data thitung 
sebesar 2,110, sedangkan ttabel 
sebesar 2,000, perbandingan tersebut 
menun-jukkan (2,110 > 2,000) 
berarti Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan pada 
penerapan pendekatan kontekstual  
terhadap hasil belajar IPA siswa 
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